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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Bahasan 

Hasil dari uji statistik parametrik product moment dari pearson yang telah 

dilaksanakan, peneliti memperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 (p>0,05) pada 

hubungan efikasi diri dengan kecemasan pada mahasiswa di kota madiun dengan nilai 

korelasi sebesar -0,198, artinya memiliki hubungan yang rendah. Dengan demikian 

hipotesis penelitian diterima dan dapat diketahui bahwa ada hubungan  negatif antara 

efikasi diri dengan kecemasan pada mahasiswa di Kota Madiun. Dalam hasil uji 

linearitas juga diketahui bahwa variabel efikasi diri dengn Kecemasan menunjukkan 

signifikan linearity sebesar 0,000 (p>0,05) dengan kata lain terdapat hubungan yang 

linear secara signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan pada mahasiswa di Kota 

Madiun.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hafiz (2019) tentang Hubungan antara 

Efikasi diri dan kecemasan pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

menunjukkan bahwa terdapat hubunga negatif antara efikasi diri dan kecemasan pada 

mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Islam yang sedang menyusun skripsi. Hasil 

penelitian yang diperoleh adalah hubungan negatif antara efikasi diri dan kecemasan 

(r=-0,504 dengan nilai p + 0,00 p<0,05) yang berarti sigifikan, Artinya semakin tinggi 

tingkat efikasi diri maka semakin rendah kecemasan mahasiswa dalam mengerjakan 

tugas. Menurut Bandura (1997), efikasi diri ialah keyakinan masing-masing individu 

akan kemampuan dan hasil yang individu tersebut peroleh dari kerja kerasnya 

sehingga dapat mempengaruhi bagaimana cara individu tersebut berperilaku. 

Banyaknya tugas seolah-olah menjadi tekanan bagi mahasiswa sehingga dapat 

menimbulkan kecemasan hingga mempengaruhi efikasi diri pada mahasiwa, hal ini 

dibuktikan dalam  peneilitan yang telah dilakukan oleh Ramadirga Thio Saba,Rika L, 

dan Eka Cania B (2018) mengenai Hubungan Self-Efficacy terhadap tingkat 
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kecemasan mahasiswa tingkat pertama yang menggunakan subjek sebanyak 222 

orang , menunjukkan hasil penelitian dimana Self-Efficacy rendah 23%, Self-Efficacy 

sedang 36,9%, Self-Efficacy tinggi 40,1%. Sedangkan responden kecemasan tinggi 

23,4% dan kecemasan sedang 76,6% dan menggunakan uji Chi-square didapatkan 

hubungan bermakna antara Self-Efficacy terhadap kecemasan mahasiswa tingkar 

pertama dengan nilai p=0.000 (p< 0,05). Artinya dalam penelitian ini menunjukan 

adanya hubungan Self-Efficacy terhadap tingkat kecemasan mahasiswa. Rasa cemas 

dan disertai dengan ketidakpercayaan diri rendah dalam menghadapi suatu masalah 

membuat rasa cemas pada individu meningkat. Hal ini dapat mempengaruhi ujian 

akhir mahasiswa bahkan skripsi mahasiswa tersebut.  

Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan aspek menurut Greenberger dan 

Padesky (2004) yaitu : reaksi fisik, pemikiran, perilaku, suasana hati. Perolehan skor 

kecemasan terdapat 87 subjek (33,2 %) yang memiliki kecemasan rendah 170 subjek 

(64,9%) yang memiliki kecemasan yang sedang yang artinya subjek tidak selalu 

cemas dalam menghadapi tugas-tugas akademik kemudian 5 subjek (1,9%) merasa 

cemas dalam menghadapi tugas akademik. Menurut Freud (dalam Alwisol, 2009), 

kecemasan merupakan manisfestasi dari fungsi ego dalam memperingatkan seorang 

individu akan kemungkinan datangnya suatu ancaman maupun bahaya sehingga 

secara alami individu dapat menyiapkan reaksi adaptif yang sesuai. Dalam penelitian 

lain yang dilakukan oleh Sarah (2019) menunjukkan nilai korelasi -0,376 dengan nilai 

p=0,000 (p<0,05) yang artinya semakin mahasiswa memiliki keyakinan dalam 

mengerjakan tugas akhir maka mahasiswa dapat mengatasi rasa cemas yang dialami . 

Peneliti juga menggunakan aspek menurut Baron & Byrne (2004) dengan 

perolehan Efikasi Diri terdapat terdapat 129 subjek (49,2%) yang memiliki Efikasi 

Diri yang sedang yang artinya subjek tidak selalu memiliki efikasi diri yang tinggi 

dalam menghadapi tugas-tugas akademik kemudian 122 subjek (49,6%) memiliki 

efikasi diri yang rendah yang artinya subjek  meemiliki kemampuan dalam 

menghadapi tugas akademik yang cukup. Kemudian 3 subjek (1,1%) memiliki efikasi 

diri yang tinggi yang artinya subjek memiliki kemampuan dalam menghadapi tugas 
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akademik. Bandura (2001) menyatakan bahwa efikasi diri (self efficacy) adalah  

keyakinan individu tentang sejauh mana kemampuan dirinya dalam melaksanakan 

suatu tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu. Dalam  

penelitian yang dilakukan oleh Sarah (2019) yang berjudul Self-efficacy dan 

kecemasan dalam menghadapi tugas akhir pada mahasiswa UKWMS menunjukkan 

hasil ketika mahasiswa memiliki keyakinan untuk mengatasi tugas akhir maka 

mahasiswa tersebut dapat mengatasi cemasnya begitu juga sebaliknya ketika 

mahasiswa tidak memiliki keyakinan dalam menghadapi tugas akhir maka mahasiswa 

tersebut tidak dapat mengontrol rasa cemasnya.  

Dalam penelitian ini mendapatkan hasil -0,198 dengan nilai p sebesar 0,001 

sehingga memiliki hubungan negatif. Artinya ketika mahasiswa memiliki keyakinan 

dalam dirinya untuk mampu mengerjakan tugas sehingga mahasiswa tidak merasa 

cemas. Begitu juga sebaliknya ketika mahasiswa tidak memiliki keyakinan didalam 

dirinya untuk mampu mengerjakan tugas maka mahasiswa tersebut memiliki rasa 

cemas yang tinggi 

Pada penelitian ini tentunya tidak lepas dari kelemahan selama pelaksanaannya. 

Kelemahan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada masa COVID-19 sehingga peneliti tidak bisa 

bertemu secara langsung dengan responden dan penyebaran data dilakukan secara 

online melalui google form dan disebarkan melalui media WhatsApp. 

2. Pada saat penyebaran data, ada beberapa responden yang tidak mengisi skala yang 

diberikan. 

3. Tidak terpenuhinya target 400 responden 

4. Ada beberapa kampus yang tidak di ikut sertakan 

5.2.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data dan pembahasan tentang 

hubungan Efikasi Diri dan Kecemasan pada mahasiswa di Kota Madiun pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yang artinya 

bahwa ada hubungan antara Efikasi diri dan kecemasan pada mahasiswa di Kota 
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Madiun. Kedua variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan yang negatif, artinya 

semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki maka semakin rendah kecemasani 

mahasiswa di Kota Madiun begitu juga sebaliknya semakin rendah efikasi diri yang 

dimiliki maka semakin tinggi kecemasan mahasiswa di kota Madiun. 

5.3.  Saran 

Berikut ini beberapa saran yang digunakan bagi kepentingan praktis dan 

teoritis: 

1. Untuk Mahasiswa  

Bagi mahasiswa diharapkan dapat memiliki keyakinan dalam dirinya untuk 

mampu menyelesaiakan tugas dengan baik sehingga dapat menekan rasa cemas 

ketika mendapat tugas-tugas. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya mengkaji lebih dalam mengenai variabel 

efikasi diri dan kecemasan ini dan mempersiapkan diri dalam proses pengambilan 

data dan yang bersangkutan dengan penelitian sehingga penelitian dapat dilaksanakan 

lebih baik lagi. Sehingga dapan ditemukan variabel-variabel lain yang bisa 

mempengaruhi kecemasan dari segi faktor social lingkungan, biologis, behavioral, 

dan kognitif 
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